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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Siput gonggong (Strombus turturella) merupakan salah satu hewan

avertebrata air yang termasuk golongan dari filum mollusca, kelas gastropoda

yang banyak terdapat di perairan Indonesia. Siput gonggong sangat menyukai

kondisi yang berpasir dan berlumpur. Menurut Dody (2007), siput gonggong

merupakan biota laut yang menyerap makanan dari perairan dan sedimen, dimana

zat-zat kimia seperti logam berat (Pb, Cd, dan Zn) dapat terakumulasi kedalam

tubuh biota. Menurut Hutagalung (1991), partikel-partikel logam yang ada di

perairan akan mengendap di sedimen dan akan terakumulasi oleh biota perairan

seiring dengan waktu dan pertumbuhan biota tersebut. Jika dikonsumsi oleh

manusia dengan jumlah yang banyak maka akan beresiko tinggi terhadap

kesehatan. Siput gonggong adalah salah satu jenis produk perikanan yang

digemari dan disukai oleh masyarakat Bangka Selatan.

Bangka Selatan merupakan daerah pesisir yang banyak terdapat aktivitas

pesisir diantaranya penambangan timah, adanya transportasi kapal di pelabuhan

dan aktivitas pemukiman penduduk. Sebagai wilayah kepulauan dengan jumlah

pulau sebanyak 59 pulau, Bangka Selatan memiliki sumberdaya laut yang banyak,

baik hasil laut dari perikanan tangkap maupun hasil laut penambang timah dari

perusahaan atau penambang masyarakat. Hasil penelitian sebelumnya oleh

Wahyuni et al. (2013) menyebutkan bahwa penambangan timah dapat

menyebabkan terjadinya sedimentasi, rusaknya dasar substrat dan meningkatnya

logam berat di perairan Pantai Permai.

Adanya logam berat di perairan sangatlah berbahaya secara langsung

terhadap kehidupan biota perairan, dan secara tidak langsung juga mempengaruhi

kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat yang sulit

didegradasi, sehingga keberadaannya secara alami sulit dihilangkan karena

terakumulasi dalam lingkungan perairan. Logam berat dapat terakumulasi dalam

biota laut seperti kerang, siput dan ikan. Menurut Darmono (2001), logam berat

juga terkonsentrasi dalam tubuh makhluk hidup melalui proses bioakumulasi.

1



3

Universitas Sriwijaya

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang bila terakumulasi di dalam

lingkungan, sulit untuk terurai secara biologis karena memiliki sifat toksik.

Sumber Pb yang masuk kedalam perairan sebagai dampak aktivitas manusia

diantaranya adalah sisa air buangan penambangan timah hitam, sisa buangan

industri baterai, industri cat dan bahan bakar transportasi air. Dampak dari

toksisitas Pb ini dapat merusak jaringan organ tubuh dan mampu menurunkan

kecerdasan pada anak (Yusbarina, 2013). Logam Pb masuk kedalam tubuh

melalui sumber makanan, minuman dan pernapasan. Keberadaan logam dalam

tubuh sangat berbahaya karena dapat menumpuk di dalam tubuh dalam rentang

waktu yang lama sebagai toksik. Upaya untuk menurunkan logam berat timbal

dalam bahan makanan banyak dilakukan dengan penambahan bahan-bahan

organik alami salah satunya menggunakan bahan organik alami buah belimbing

wuluh (Averrhoa bilimbi).

Belimbing wuluh sangat mudah didapatkan, namun belum dimanfaatkan

secara maksimal sehingga buah belimbing wuluh masih banyak terbuang begitu

saja. Belimbing wuluh mengandung asam sitrat, yang mana asam sitrat dalam

buah belimbing wuluh adalah termasuk asam sitrat organik lemah. Asam sitrat

berfungsi sebagai zat pengikat logam dan sebagai zat penstabil dalam pengolahan

bahan makanan. Menurut Yusbarina (2013), logam dapat diikat dalam bentuk

senyawa yang kompleks sehingga mampu mengalahkan sifat dan pengaruh jelek

logam dalam bahan makanan. Sehingga dalam penelitian ini pentingnya upaya

untuk menurunkan logam berat timbal (Pb) pada siput gonggong yang berasal

dari Pantai Permai Bangka Selatan dengan perendaman menggunakan ekstrak

buah belimbing wuluh.

1.2. Kerangka Pemikiran

Banyak penelitian yang membuktikan bahwa konsentrasi suatu pengkhelat

dapat mempengaruhi penurunan kadar logam berat. Setiawan (2012), mengatakan

bahwa logam berat Pb dan Cd dalam udang dengan perendaman menggunakan

jeruk nipis dan jeruk lemon dengan konsentrasi 50% dan 100% selama waktu 30

menit terjadi penurunan. Kadar awal logam berat Pb dalam sampel adalah 0,67

ppm, setelah dilakukan perendaman dengan jeruk nipis 50% menjadi 0,4 ppm.

2



4

Universitas Sriwijaya

Sedangkan pada perendaman konsentrasi 100% kadar logamnya menjadi 0,4

ppm. Begitu pula dengan jeruk lemon pada perendaman konsentrasi 50%

kadarnya 0,42 ppm, sedangkan pada perendaman konsentrasi 100% kadarnya

menjadi 0,34 ppm.

Hasil penelitian Nurmalasari (2015), menunjukan bahwa kadar Pb pada

daging kerang sebelum ada perlakuan yaitu 0,5265µg/g dan 0,4308µg/g. Setelah

dilakukan dengan perendaman air perasan jeruk nipis selama waktu 30 menit

mengalami penurunan sebesar 45,74% dan pada waktu selama 60 menit

mengalami penurunan sebesar 64,37%. Agustin (2016), menyatakan bahwa

rata-rata penurunan kadar timbal (Pb) pada daging ikan bader menggunakan

ekstrak belimbing wuluh dengan perlakuan 50%, 75%, 100% selama 30 menit

adalah 11,801%, 6,625%, 47,619%, pada waktu 60 menit adalah 16,770%,

40,580%, 48,033%. Hasil penelitian Saputra (2019), pengujian kandungan logam

berat timbal (Pb) dalam daging siput gonggong dari Pantai Permai Bangka

Selatan telah melampaui batas maksimum yaitu sebesar 4,213 mg/kg. Oleh

karena itu, akan berdampak besar jika dikomsumsi secara terus menerus.

Sehingga berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang

penurunan kadar logam berat timbal (Pb) dengan perendaman menggunakan

ekstrak buah belimbing wuluh.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas konsentrasi

ekstrak belimbing wuluh dalam menurunkan logam berat timbal (Pb) pada daging

siput gonggong dari Pantai Permai Bangka Selatan.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada

masyarakat konsentrasi ekstrak buah belimbing wuluh dapat dipergunakan untuk

menurunkan kadar logam berat timbal (Pb) pada siput gonggong
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